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AlR BEKAS DiMibUM KUCING, MAJISKAHT

lawaban :
Dalam istilah figih, kita mengenal kata as-
su'ru. Istilah ini sering didefinisikan
menjadi:
Belkas minum dan sisa air yang ditinggalkan
oleh orang yang minum dari suatu wadah

atau telaga, kemudian digunakan untuk sisa
makanan dan selainnya.

Hukum su'ru atau bekas minum hewan
punya pembahasan cukup luas dalam ilmu
figih. Sebagian dari su'ru hewan itu ada
yang najis, dan sebagian lagi ada yang tidak
najis.

Su'ru Kucing

Hukum kucing itu sendiri berbeda-beda
dalam pandangan ulama. Sebaigan ulama
mengatakan najis dan sebagian ulama
lainnya mengatakan tidak najis.

At-Thahawi mengatakan bahwa kucing it
najis karena dagingnya najis bagi kita. Dan
karena itu pula maka ludahnya atau sisa
minumnya pun hukumnya najis. Sebab
dagingnya pun najis.

Mamun meski demikian karena ada dalil

gtabibuccafiman

yang secara khusus menyebutkan bahwa
sisa minum kucing itu tidak najis maka
ketentuan umum itu menjadi tidak berlaku
yaitu ketentuan bahwa semua yang
dagingnya najis maka ludahnya pun najis.
Minimal khusus untuk kucing.

Dalil yang menyebutkan tidak najisnya
ludah kucing itu adalah hadits berikutini:

Rasulullah SAWY bersabda"Kucing itu tidak
najis sebab kucing it termasuk yang
berkeliaran di tengah kita™. (HR.Abu Daud,
At-Tirmizy.,An-MNasai, lbnu Majah.Ahmad)

Sedangkan Al-Kharkhi dan Abu Yusuf
mengatakan bahwa suru kucing itu
hukumnya makruh. Alasannya adalah
bahwa kucing itu sering menelan artau
memakan tikus yang tentu saja
mengakibatkan su'runya saat itu menjadi
majis.

Dalam hal ini Abu Hanifah juga sependapat
bahwa kucing yang baru saja memakan
tikus maka su'runya najis. Sedangkan bila
tidak langsung atau ada jeda waktu
tertentu maka tidak najis.

Hal ini sesuai dengan hukum su'ru manusia
yang baru saja meminum khamar maka
ludahnya saat itu menjadi najis.
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DIRGAHNTARA INPDHESIA

HuBUMGAN ANTARA AISYAH RA DENGAM ALl Bin ABI THALIE RA

Oleh : Musyafa Ahmad Rahim, Lo, MA

dakwatuna.com — Banyak orang menyangka,
bahkan ada yang meyakini bahwa hubungan
antara ummul mukminin Aisyah RA dengan Ali
bin Abi Thalib RA sangatlah buruk. Mereka ber-
ilusi bahwa hubungan buruk itu terjadi dimulai
dan penstiwa Haditsul Ifki pada tahun & H dan
puncaknya teradi pada Wagatul Jamal
(perang unta) pada tabun 35 H.

Bahkan seorang professor di sebuah
universitas Islam membual pemyataan nyinyir
di safu sisi dan ngesok di sisi yang lain saat
menyalakan: "saya saja yang jelek begini tidak
pernah rabut dengan mertua saya’.
Pernyataan ini dilontarkan oleh si professor
dalam mengomentari peristiwa perang antara
amirnul mukminin Ali bin Abi Thalib RA dengan
ummul mukminin Aisyah FA,

Bagaimana data-dala sejarah yang walid
bercerita tentang masalah ini?

Untuk mengetahui klarifikasi terkait masalah
ini, ada baiknya seorang muslim/ah membaca
kitab: [t i S8e sphuah ensikiopedi besar
yang khusus berbicara tentang ummul
mukmininAisyah RA

Ensiklopedi ini ditulis oleh sekumpulan para
ulama di bawah supervisi DR Alawi bin Abdul
Oadir As-Sagoaf dan lelah mendapatkan
banyak sekali apresiasi dari para ulama dan
aklifis dakwah lainnya.

Di antara isi ensiklopadi ini terdapat

penjelasan lentang hubungan antara ummul
mukminin Aisyah RA dengan amirul mukminin
Ali bin Abi Thalib RA.

Konten penjelasan dari ensiklopedi itu adalah
sebagal berikut:

Intinya, hubungan antara ummul mMukminin
Aisyah RA dengan Ali bin Abi Thalib RA adalah
hubungan yang sangal baik, baik pada zaman
Rasulullah SAW masih hidup, maupun setelah
Rasulullah SAW wafat. Meskipun di antara
keduanya terkadang, sekal lagl lerkadang,
terjadi perbedaan pendapat dalam masalah-
masalah ijtihadiyah, dan measkipun di antara
keduanya pernah terjadi “suatu paperangan”.

Data-data sejarah yang wvalid berikut
menjelaskan demikian:

1. Pada suatu hari, setelah terjadinya
Waq atul Jamal, datanglah aminul mukminin Al
bin Abi Thalib RA mengunjungi ummul
mukminn Aisyah RA, maka Ali pun beranya:
“apa kabar mu wahai ibunda?". Maka ummul
mukminin Aisyah RA menjawab:
“Alhamdulillah dalam keadaan baik”. Maka
Amirul mukminin Ali bin Abi Thalib RA berkata:
*Semoga Allah SWT memberikan
pengampunan kepadamu wahai ibunda®, (Ath-
Thabarani dalam kitab Tarikh [3/55]). Lihat
pula: al-Bidayah wan-Nihayah karya |bn Katsir
[10/468]).

2. Imam Ibn Jarir ath-Thabari menyabutkan
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bahwa Ali bin Abi Thalib-lah yang membearikan
isyarat kepada beberapa pasukannya agar
unta vang dinaiki oleh ummul mukminin
dilumpuhkan dan dibunuh saat lerjadi
Wag atul Jamal. Amirul mukminin Ali bin Abi
Thalib RA menyeru kepada mereka: (lumpuh
dan bunuh itu unta yang dinaiki oleh ummul
mukminin, sebab, kalau unta itu terbunuh,
niscaya pasukan yang ada di sekelilingnya
akan membubarkan diri} [Tarikh Thabari 3/47].
Tafsir atas perintah Amirul mukminin Ali bin Abi
Thalib RA ini adalah agar ummul mukminin
Aisyah RA dalam keadaan selamal, sebab,
saat itu unta dan penumpangnya, yaitu ummul
mukminin Aisyah RA menjadi pusal sasaran
anak panak dari pasukan "gelap” yang
menyusup di barisan Ali dan yang menyusup di
barisan ummul mukminin. Dan benar saja
prediksi Ali bin Abi Thalib RA, bahwa begitu
unta tersebul terbunuh dan ummul mukminin
terselamatkan, bubarlah pasukan yang
mengelilinginya.

3. Secara simultan, saal amirul mukminin Ali
bin Abi Thalb RA mengeluarkan perintah
isyarat untuk membunuh unta yang dinaiki
oleh ummul mukminin Aisyah R&, Ali juga
memerintahkan kepada Muhammad bin Abu
Bakar, yang tidak lain adalah saudara kandung
ummul mukminin Aisyah RA dengan dibantu
oleh beberapa orang lainnya, agar
Muhammad bin Abu Bakar membawa pergi
hauda] (“rumah” di atas unta) yang di
dalamnya ada ummul mukminin Aisyah R&
uniuk dibawa pergi menjauh dari pasukan
kedua belah pihak, dan Ali bin Abi Thalib
memerintahkan kepada Muhammad bin Abi
Bakar agar memeriksa haudaj kalau-kalau ada
anak panah atau senjata lainnya yang bisa
melukai ummul mukminin Aisyah RA. ([Tarikh
Thabari 3/73], [al-Bidayah wan-Nihayah
10/468]).

4. Pada saal Wag atul Jamal telah selesai,
dan ummul mukminin Aisyah RA hendak
meninggalkan kota Bashrah (sebuah kofa di
Irag), untuk kembali ke Madinah, amirul
mulkminin Ali bin Abi Thalib RA mengirimkan
segala yang diperukan oleh ummul mukminin,
rmulai dar kendaraan yang akan dinaiki,
perbekalan, barang-barang lain yang
diperukan, dan juga pengawalan. Juga 40
wanita Bashrah dari “tokoh-lokoh™ wanita
Bashrah sera menunjuk Muhammad bin Abu
Bakar, saudaranya, agar dia yang menjadi
pimpinan pengawal perjalanan ummul
rmukminin Aisyah RA. Dan pada saat har
keberangkatan tiba amirul mukminin Ali bin Abi
Thalib mendatangi tempat pemberangkatan
ummul mukminin Aisyah RA. Setelah
semuanya siap, ummul mukminin kKeluar dan
“rumah” tempat keberangkatan, dan
berpamitan dengan semua yang hadir, dan
berpamitan juga dari amirul mukminin Ali bin
Abi Thalib RA seraya berkata: “wahai putraku,
jangantah ada di antara kita yang saling
mencela, demi Allah, apa yang pernah terjadi
antara aku dan All di masa lalu (di masa hidup
Rasulullah SAW), tidak lain hanyalah
“perisliwa” anlara seorang perempuan dengan
keluarga (mantu), dan demi Allah, aku barsaksi
bahwa Al termasuk ahlul khair”, Maka All RA-
pun berkata: "Demi Allah, apa yang ibunda
kalzkana ifu benar, tidak ternadi apa-apa
antara dinku dengannya kecuali seperl itu,
dan sungguh, dia (ummul mukminin) adalah
seorang isti nabl kalian di dunia dan di
akhirat”™. Kemudian ummul mukminin Aisyah
berangkat melakukan perjalanan, dan Ali bin
&bi Thalib RAmengantarnya sampai beberapa
mil jauhimya.

Kalau saja ummul mukminin Aisyah RA ada
permusuhan dengan Ali bin Abi Thalib RA,
niscaya tidak akan mengucapkan kata-kata
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Sepert iu, dan raidu saja diiiial R Al
bn Abi Thalib RA ada permusuhan dengan
ummul mukminin Aisyah RA, niscaya ia tidak
akan membenarkan ucapan ummul mukminin
Aisyah RA. (Kisah lengkap point ini diceritakan
oleh Saif bin Umar dalam kitabnya: al-Fitnah
wa Waqg atul Jamal, hal. 183. Lihat pula Tarikh
Thabari [4/544], al-Muntazhim karya lbnul
Jauzi [5/94], al-Kamil karya lbnul Atsir [2/614].
al-Bidayah wan-Nihayah [10/472]), Nihayatul
Arab karya an-Nuwairi [20/50]).

5. Di saat acara “perpisahan” yang dihadiri
banyak orang itu terjadi, ada dua orang hadirin
yang mencela ummul mukminin. Yang satu
mengatakan: “Semoga Allah SWT membalas
pembangkanganmu wahai ummul mukminin!”.
Dan yang satunya berkata: "Wahai ummul
mukminin, beraubat lah kamu kepada Allah,
sebab kamu lelah berbuat salah™,

Berita atas perisiiwa celaan ini sampai kepada
amirul mukminin Ali bin Abi Thalib RA, maka Ali
memerintahkan kepada al-Oa'ga’ bin “Amr
untuk menangkap kedua orang itu, lalu kepada
masing-masing dari keduanya, Ali bin Abi
Thalib memerintahkan agar masing-
masingnya didera dengan cambuk sebanyak
seratus kali dalam keadaan berielanjang dada.
(al-kKamil [2/614). Mihayatul Arab [20¢50]).

6. Tentang berkecamuknya Wag'atul Jamal
itu sendin sebenarnya adalah karena ulah dari

ralangan yaiyg iemoal datam peimuunuhan
amirul mukminin Utsman bin Affan RA, dimana
mereka membelah diri dalam dua bagian,
sebagian menyusup ke dalam pasukan Ali bin
Abi Thalib RA yang lalu menyerang pasukan
Aisyah, dan sebagiannya lagi menyusup ke
dalam pasukan Aisyah yang lalu menyerang
pasukan Ali. Dan mereka melakukan keributan
ity di sekitar unta yvang dinakl oleh ummiul
mukminin Aisyah RA untuk memancing orang-
orang di luar mereka agar berperang. Mereka
berusaha membunuh ummul mukminin Aisyah
RA, namun, kemudian amirul mukminin Al bin
Abi Thalib RA mengetahui siasat mereka itu,
dan yang lalu memenntahkan pembunuhan
unta dan penyelamatan ummul mukminin
seperti tersabul di atas.

7. Diluarperistiwa Wag atul Jamal, hubungan
diantara kedua sahabat nabl yang muba im
sangatlah baik, masing-masing dari keduanya
memuji yang lainnya, baik dari sisiilmu, agama
dan kesalihan,

Semoga sedikit kutipan yang saya bahasakan
ulang ini membeari pemahaman yang benar.
Wallahu'alam

Sumber; hitp:/hwawe dakwaluna. comi201 5/04/ 2467
778/hubungan-antara-aisyah-ra-dengan-ali-bin-
abi-thalib-ra/
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